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ABSTRAK

Meningkatnya konsumsi jasa dalam bentuk
komoditas wisata bagi sebagian masyarakat
di Indonesia telah menjadi salah satu
kebutuhan selaras dengan meningkatnya
pendapatan masyarakat. Hal ini melatar-
belakangi suatu penelitian yang telah dila-
kukan untuk mengidentifikasi potensi perta-
nian dalam agrowisata Desa Wisata Tulung-
rejo, menentukan jenis atraksi yang dapat
dijadikan sebagai atraksi utama dan atraksi
penunjang, mengidentifikasi harapan pe-
ngunjung terhadap agrowisata, dan menen-
tukan upaya pengembangan agrowisata
berdasarkan prioritas potensi agrowisata di
Desa Tulungrejo. Penelitian ini dilaksana-
kan di Desa Tulungrejo, Kecamatan
Bumiaji, Kota Batu pada bulan Januari-Mei
2013. Penelitian bersifat deskriptif. Metode
yang digunakan antara lain observasi se-
cara langsung, wawancara, dan kuesioner.
Dilakukan juga analisis SWOT untuk me-
nentukan upaya pengembangan agro-
wisata. Potensi pertanian agrowisata Desa
Tulungrejo terdiri dari budidaya apel, jamur
tiram, sayur dan bunga krisan. Atraksi yang
dapat dijadikan sebagai atraksi utama
adalah atraksi jamur tiram dan atraksi
lainnya sebagai atraksi penunjang. Sebesar
74,51% pengunjung mengharapkan adanya
perbaikan akses menuju lokasi agrowisata.
Upaya pengembangan yang dapat dila-
kukan adalah pembuatan jadwal kunjungan,
pembuatan brosur, perbaikan akses/jalan
menuju lokasi agrowisata, penambahan ke-
ragaman atraksi, perbaikan kualitas fasi-
litas, dan penambahan jumlah fasilitas.

Kata kunci : Agrowisata, Desa Tulungrejo,
Atraksi, Pengembangan

ABSTRACT

Increasing consumption of area as tourism
commodity for some people in Indonesia
has become one of the necessities with the
rising incomes. Therefore this background
has become studied which conducted to
identify the potential of agriculture in
Tulungrejo Village agrotourism, decide the
type of attraction that can be as main
attraction and additional attraction in agro-
tourism, identify the visitor's expectation for
agrotourism, decide development effort
based on priority of potential agrotourism in
Tulungrejo village. The research was
conducted in Tulungrejo village, Bumiaji
subdistrict, Batu city on January-May 2013.
This research was descriptive study. The
method was used include direct obser-
vation, interviews, and questionnaires.
SWOT analysis also used to decide agro-
tourism development efforts. The potential
of agriculture in Tulungrejo village agro-
tourism consist of apple cultivation, oyster
mushrooms, vegetables, and chrysan-
themum flowers. Attractions that can be as
the main attraction was oyster mushroom
attractionand the other attractions as
additional attraction. About 74,51% of visi-
tors expected an improvement of access to
the location of agrotourism. Development
efforts that can be done were setting the
visiting schedule, creating brochures, impro-
ved access/path to the location of agro-
tourism, diversity of attractions, improve the
quality of facilities, and increasing the num-
ber of facilities.

Keywords : Agrotourism, Tulungrejo Village,
Attraction, Development
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu
negara berkembang di dunia yang saat ini
sedang meningkatkan pembangunan di
segala bidang mulai dari bidang ekonomi
sampai dengan bidang pertanian. Hal ini
dapat terlihat dari banyaknya daerah yang
menjadi pusat aktivitas dan pertumbuhan
penduduk, salah satunya kawasan kon-
sumsi jasa dalam bentuk komoditas wisata
pertanian. Konsumsi jasa dalam bentuk ko-
moditas wisata pertanian di Indonesia cen-
derung mengalami peningkatan yang pesat.
Peningkatan ini terlihat dari jumlah kun-
jungan wisatawan baik mancanegara yang
datang ke Indonesia naik 5,22% dalam 5
bulan pertama tahun 2010, maupun wisa-
tawan lokal ke Jawa Timur yang naik 1,7%
pada tahun 2008-2009 (Martaleni, 2011).
Hal ini merupakan “signal” tingginya permin-
taan akan agrowisata dan sekaligus mem-
buka peluang bagi pengembangan produk
pertanian baik dalam bentuk kawasan
ataupun produk pertanian yang mempunyai
daya tarik spesifik (Departemen Pertanian,
2008).

Komoditas pertanian dengan kera-
gaman dan keunikannya menjadi daya tarik
kuat sebagai agrowisata. Herrera (2004)
menyatakan bahwa agrowisata merupakan
serangkaian kegiatan pedesaan, termasuk
ikut berpartisipasi dalam kegiatan bertani,
mempelajari kebudayaan lokal, menikmati
pemandangan dan keragaman hayati,
mempraktekkan pertanian organik dan
konvensional, dan memanen buah-buahan
serta sayuran tropis. Brscic (2006) juga
menambahkan bahwa agrowisata meru-
pakan bentuk selektif dari pariwisata yang
berlangsung dalam peternakan keluarga
dan merupakan bentuk spesifik dari bisnis
dengan berdampak ganda pada hubungan
sosial-ekonomi dan ruang di daerah pede-
saan. Begitu juga dengan Lopez (2006)
mengatakan bahwa agrowisata adalah
kegiatan rekreasi yang telah sukses dalam
bidang lingkungan pedesaaan dan budaya
dengan harga yang menarik untuk berbagai
pasar.

Dengan posisi geografis yang dilewati
garis khatulistiwa serta kondisi alam, hayati,
dan budaya yang beragam, Indonesia me-

miliki potensi besar untuk mengembangkan
agrowisata, khususnya desa wisata.
Nuryanti (1993) menyebutkan bahwa desa
wisata merupakan suatu bentuk integrasi
antara atraksi, akomodasi, dan fasilitas
pendukung yang disajikan dalam suatu
struktur kehidupan masyarakat yang me-
nyatu dengan tata cara dan tradisi yang
berlaku. Salah satu yang memiliki potensi
agrowisata adalah Desa Wisata Tulungrejo.
Keragaman atraksi budidaya pertanian yang
ditunjang dengan lokasi yang strategis,
lingkungan yang masih alami, lahan per-
tanian luas, dan keramahan masyarakat
dapat menjadi atraksi yang menarik bagi
wisatawan. Nilai dari setiap parameter yang
diukur kemudian dapat digabungkan mem-
bentuk sebuah nilai potensi dari tiap daya
tarik wisata, sehingga dapat terlihat mana
daya tarik yang memiliki potensi rendah,
potensi sedang, potensi tinggi, dan potensi
sangat tinggi. Oleh karena itu, diperlukan
pengelolaan dan pengembangan agro-
wisata dengan menganalisis potensi-potensi
yang terdapat dalam desa wisata baik
pertanian maupun agrowisata agar dapat
memberikan manfaat yang optimal bagi
kesejahteraan masyarakat setempat.

Analisis potensi pertanian maupun
agrowisata dibantu dengan menggunakan
statistik deskriptif dan analisi SWOT.
Analisis lingkungan internal dan eksternal
berperan penting dalam pengembangan
agrowisata. Faktor positif dan negatif dalam
lingkungan internal disebut kekuatan dan
kelemahan, sedangkan faktor positif dan
negatif dalam lingkungan eksternal disebut
peluang dan ancaman. Analisis SWOT
dapat membantu menemukan solusi untuk
masalah yang ada dan tantangan dalam
tujuan, serta memungkinkan untuk mem-
berikan dukungan dan bantuan bagi penge-
lola agrowisata (Malkanthi dan Routry,
2011).

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Wisata Tulungrejo, Kecamatan Bumiaji,
Kota Batu. Pengamatan dan pengumpulan
data dilakukan selama bulan Januari-Mei
2013. Peralatan yang digunakan antara lain
alat tulis, kamera digital, tape recorder, GPS
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(Global Positioning System), Software Corel
Draw X3. Bahan yang digunakan adalah
lembar kuesioner dan data-data sekunder.

Penelitian ini  bersifat deskriptif.
Metode penelitian yang digunakan antara
lain penentuan sampel sebanyak 31 petani
dan 10% dari jumlah pengunjung yang
datang ke agrowisata, pengumpulan data
melalui wawancara, observasi, dan kue-
sioner. Data yang diperoleh dianalisis
secara statistik deskriptif. Hasil analisis di-
intepretasikan ke dalam peta dengan meng-
gunakan Corel Draw X3 dan dijadikan
pedoman penentuan upaya pengembangan
agrowisata berdasarkan prioritas potensi
yang ada dengan menggunakan analisis
SWOT.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Desa Wisata
Tulungrejo

Secara geografis, Desa Wisata
Tulungrejo terletak pada 07°47°141” LS dan
112°32'787" BT. Desa Wisata Tulungrejo
merupakan salah satu desa yang terdapat
dalam Kecamatan Bumiaji, Kota Batu de-
ngan ketinggian tempat 1.150 meter dpl dan
dengan suhu rata-rata 15-25°C. Secara
administratif, mempunyai luas 807,019 Ha
dan memiliki 5 dusun yaitu Dusun Kekep,
Dusun Gondang, Dusun Gerdu, Dusun
Junggo, dan Dusun Wonorejo. Sebelah
utara desa berbatasan dengan Desa
Sumberbrantas, sebelah selatan desa
berbatasan dengan Desa Punten, sebelah
barat berbatasan dengan Hutan Perum
Perhutani BKPH Pujon KPH Malang, dan
sebelah timur berbatasan dengan Desa
Sumbergondo.

Penggunaan lahan di Desa
Tulungrejo sebagian besar untuk aktivitas
pertanian yakni sebesar 74,26%, dian-
taranya 4,99% lahan digunakan untuk
persawahan dan 69,27% perladangan. Dari
sejumlah lahan perladangan, budidaya apel
dan sayur paling mendominasi lahan petani.
Sedangkan luasan lahan yang digunakan
untuk pemukiman sebesar 12,67% dan
penggunaan lainnya sebesar 13,07%.

Jumlah penduduk Desa Tulungrejo
adalah 8.752 jiwa, dengan 4.343 laki-laki
dan 4.399 perempuan. Dari jumlah pen-

duduk tersebut, penduduk yang bermata
pencaharian sebagai petani baik sebagai
petani pemiliki lahan maupun sebagai buruh
tani lebih mendominasi mata pencaharian
penduduk desa. Oleh karena itu, penduduk
mengandalkan kegiatan usaha tani sebagai
salah satu objek wisata yang ditawarkan di
Desa Wisata Tulungrejo.

Desa Wisata Tulungrejo merupakan
salah satu desa yang ditunjuk pemerintahan
Kota Batu sebagai desa percontohan dalam
rangka pengembangan wilayah kepari-
wisataan, khususnya pertanian. Dalam pe-
laksanaannya, kelompok pengembang yang
bernama TFE (Tulungrejo Funducation
Experience) bekerja sama dengan masya-
rakat yang berdomisili di daerah Tulungrejo
dan memiliki aset yakni lahan pertanian
yang berpotensi wisata untuk dijadikan se-
bagai investor dalam perkembangan paket
wisata bersama pengelola. Objek wisata
yang terdapat di Desa Wisata Tulungrejo
antara lain, sebagai berikut:

1) Selecta,
2) Wana Wisata Coban Talun,
) Pura Luhur Giri Arjuna,
) Makam Tuan Dinger,
) Wisata Agro, antara lain:
a) Inggu Laut
b) Lahan Pertanian Sayur dan Apel
c) Budidaya Jamur Tiram
6) Wisata Peternakan, antara lain:
a) Ternak Kelinci
b) Ternak Sapi Perah
7) Wisata Adventure

a1~ W

Potensi Pertanian dalam Agrowisata
Desa Wisata Tulungrejo

Potensi pertanian di Desa
Tulungrejo terdiri dari 4 jenis budidaya
pertanian sebagai objek wisata agro yakni
budidaya apel, jamur tiram, sayur (kentang
dan wortel), dan bunga krisan. Berdasarkan
penjelasan petani diketahui bahwa budi-
daya apel dan sayuran lebih mendominasi
lahan pertanian Desa Tulungrejo. Dari pro-
ses budidaya diperoleh pola perkembangan
tanaman dalam setahun dari 4 jenis ko-
moditas tersebut yakni rata-rata tanaman
apel dipanen pada bulan Mei-duni dan
November-Desember, tanaman sayur teru-
tama kentang dan wortel memiliki jadwal
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Tabel 1 Jadwal Kunjungan Berdasarkan Jadwal Panen Petani tiap Komoditi di Agrowisata Desa

Wisata Tulungrejo dalam Setahun

Jenis Bulan
Komoditi Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des
Apel o o) X X O X X
Jamur X X O (0] X X (0] X X

Sayur K* X O O X O
Sayur W* X 0] (0] X (0] X

Krisan X @) O X O X X

Keterangan: X: jadwal panen; O: satu bulan penuh kosong kunjungan; Kosong: tidak ada jadwal panen.
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Gambar 1 Peta Sebaran Potensi Pertanian Desa Wisata Tulungrejo
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panen yang berbeda tiap petani sehingga
tidak mempengaruhi jadwal kunjungan,
jamur tiram memiliki perbedaan jadwal
tanam dan jadwal panen sehingga proses
pema-nenan yang dapat dilakukan setiap
hari tidak mempengaruhi jadwal kunjungan
wisatawan, jadwal panen bunga krisan dise-
suaikan dengan event-event tertentu di ma-
syarakat.

Dari pola perkembangan tersebut
diketahui bahwa dalam setahun terdapat
kekosongan jadwal kunjungan agrowisata
berdasarkan jadwal panen petani (Tabel 1).
Kekosongan jadwal sangat berdampak
pada petani maupun pengelola dikarenakan
tidak terdapat pemasukan dari agrowisata
saat menunggu jadwal panen tiba. Oleh
karena itu, sebaiknya dilakukan pengaturan
ulang waktu tanaman tiap komoditas.
Secara keseluruhan budidaya tanaman
keempat komoditas yang mendukung
potensi pertanian di Desa Tulungrejo disa-
jikan dalam Gambar 1 yakni peta sebaran
potensi pertanian Desa Wisata Tulungrejo.

Atraksi Agrowisata Desa  Wisata
Tulungrejo

Keberadaan objek wisata dalam
suatu daerah terutama agrowisata dalam
penelitian ini tidak terlepas dari kunjungan
wisatawan yang tertarik untuk mengunjungi
kawasan ini. Wisatawan merupakan orang
yang terlibat secara langsung dalam ke-
giatan wisata dan biasanya disebut sebagai
pengguna jasa wisata. Wisatawan inilah
yang nantinya akan memanfaatkan objek
dan atraksi wisata, serta sarana dan pra-
sarana yang ada. Kondisi ini sesuai dengan
dengan pernyataan Yoeti (1997) mengenai
suatu atraksi memiliki nilai jual apabila
memenuhi tiga syarat, yaitu sesuatu yang
dapat dilihat (something to see), sesuatu
yang dapat dilakukan (something to do),
dan sesuatu yang dapat dibeli (something to
buy). Sehingga dalam penelitian ini, wisa-
tawan yang berkunjung ke dalam atraksi
agrowisata menjadi aset penting dalam
membantu penilaian aspek-aspek daya tarik
yang disajikan dalam agrowisata.

Jumlah responden sebagai penilai
aspek daya tarik atraksi dalam penelitian ini
adalah 51 orang, dimana 42 orang meru-
pakan pengunjung wisata petik apel dan 9

orang lainnya adalah pengunjung wisata
jamur.

Berdasarkan penilaian pengunjung
dapat diketahui bahwa agrowisata jamur
lebih potensial untuk menjadi atraksi utama
dibandingkan dengan atraksi apel, sayur
kentang, wortel, dan bunga. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa daya tarik agro-
wisata jamur dari kelima aspek yang diteliti
terjaga dengan baik. Hal ini selaras dengan
pernyataan Oktaviani (2006) bahwa kepu-
tusan wisatawan untuk berkunjung ke suatu
tempat wisata dari aspek evaluasi wisata
adalah karena adanya kegiatan wisata yang
menarik dan mendidik serta suasana yang
nyaman.

Harapan Pengunjung terhadap
Agrowisata Desa Wisata Tulungrejo

Berdasarkan hasil pengukuran
harapan pengunjung terhadap penambahan
keragaman atraksi, penambahan lahan un-
tuk atraksi, perbaikan kualitas fasilitas, pe-
nambahan jumlah fasilitas, perbaikan
akses/jalan menuju agrowisata, dan penam-
bahan jumlah angkutan umum menuju
lokasi agrowisata diperoleh bahwa pengun-
jung lebih mengharapkan adanya perbaikan
akses/jalan menuju agrowisata secara
keseluruhan (Gambar 2).

Hal ini terlihat dari grafik yang me-
nunjukkan harapan pengunjung untuk mem-
perbaiki jalan sebesar 74,51%. Hasil
tersebut mengindikasikan bahwa kondisi
jalan yang menunjang aksesibilitas di dalam
Desa Wisata Tulungrejo terutama akses
menuju setiap atraksi dalam kondisi yang
kurang memadai dan kurang meningkatkan
minat wisatawan karena sebagian besar
sudah berlubang dan rusak. Oleh karena itu
diperlukan strategi yang baik agar petani
maupun pengunjung dapat melakukan
aktivitasnya tanpa terhambat kondisi jalan.
Hal ini selaras dengan pernyataan Akpinar
et al. (2005) bahwa konsep promosi agro-
wisata mencakup harapan pada pening-
katan pengetahuan wisatawan dan realisasi
pada konservasi lingkungan serta kualitas
penduduk dalam hal perbaikan hidup teru-
tama di negara-negara berkembang yang
sektor pertanian merupakan strategi penting
dalam pembangunan pedesaan.
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Upaya Pengembangan Agrowisata Desa
Wisata Tulungrejo

Berdasarkan analisis potensi per-
tanian dan penilaian pengunjung terhadap
atraksi agrowisata, upaya pengembangan
yang dapat dilakukan antara lain:

Atraksi

Dilakukan pengaturan jadwal kun-
jungan wisatawan berdasarkan jadwal budi-
daya komoditas. Agar tiap bulan dalam
setahun jadwal kunjungan tidak kosong
maka dilakukan penambahan jenis atraksi
pada tiap komoditas pertanian seperti
atraksi perompesan daun tanaman apel,

kentang maupun wortel, dan proses
pemeliharaan pada bunga krisan (Tabel 2).
Fasilitas, Transportasi, dan Keramah-
tamahan

Berdasarkan penilaian pengunjung
mengenai atraksi utama dan atraksi penun-
jang maka upaya yang dapat dilakukan
adalah membuat rencana brosur mengenai
paket wisata yang dapat meratakan promosi
kunjungan ke seluruh atraksi agrowisata.
Hal ini dilakukan agar wisatawan dapat
menikmati atraksi yang disajikan dalam
setiap jenis agrowisata secara merata. Bagi
petani, rencana paket wisata ini dapat
memberikan keuntungan karena petani ti-
dak hanya menunggu masa panen tiba
sebagai atraksi yang disajikan tetapi petani

atraksi pembuatan keripik apel, atraksi dapat menjadikan proses budidaya tana-
pengisian baglog jamur tiram, atraksi man tersebut sebagai rencana atraksi di
penanaman benih atau bibit sayuran dalam agrowisata. Hal ini selaras dengan
pernyataan Songkhla (2013) bahwa atraksi
40
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Gambar 2 Grafik Jumlah Harapan Pengunjun
Tulungrejo

Tabel 2 Rencana Jadwal Kunjungan tiap Atra

g terhadap Aspek Agrowisata Desa Wisata

ksi Agrowisata Desa Wisata Tulungrejo

Jenis Bulan
Komoditi Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des
Apel A P o Al Py
P P P
Jamur P P B1 P P P g P P P B P
Sayur K* P C1 P C1
Sayur W* P C1 P C1 P C1
Krisan D1 P D1 P D1 P D1 P

Keterangan: P : panen dan pasca panen; A1 : perompesan daun tanaman apel; A2 : pembuatan keripik
apel; B1 : pengisian baglog jamur; C1 : penanaman bibi/benih sayur; D1 : pemeliharaan bunga
krisan; K* : kentang; W* : wortel.
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Gambar 3 Peta Upaya Pengembangan Agrowisata Desa Tulungrejo

Keterangan: a) Peta Upaya Pengembangan AtraksiApel; b) Peta Upaya Pengembangan Atraksi Bunga;
c) Peta Upaya Pengembangan Atraksi Sayur; d) Peta Upaya Pengembangan Atraksi Bunga.
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pertanian dan distribusi produk pertanian
yang terkait dengan agrowista adalah faktor
nilai tambah sumber daya pertanian yang
mempengaruhi petani dalam proses pe-
ngambilan.

Infrastruktur

Berdasarkan harapan pengunjung
yang telah dibahas sebelumnya maka
upaya yang dilakukan adalah melakukan
perbaikan terhadap badan jalan yang digu-
nakan sebagai penghubung antara jalan
utama dengan jalan-jalan sekunder yang
menuju atraksi setiap agrowisata. Selain itu,
dari fasilitas yang belum memadai di setiap
atraksi dilakukan penambahan sesuai de-
ngan yang diprioritaskan yakni untuk me-
ningkatkan kenyamanan pengunjung di se-
tiap atraksi.

Lebih detail upaya pengembangan
agrowisata di Desa Wisata Tulungrejo dapat
dilihat pada Gambar 3.

KESIMPULAN

Potensi pertanian untuk agrowisata
didukung oleh budidaya tanaman apel,
jamur, sayur kentang dan sayur wortel,
serta bunga krisan yang terdapat di Inggu
Laut. Berdasarkan penilaian dari
pengunjung diperoleh bahwa atraksi yang
dapat dijadikan sebagai atraksi utama
adalah atraksi jamur, sedangkan atraksi
penunjang adalah atraksi apel, sayur,
bunga. Harapan pengunjung terhadap
agrowisata Desa Wisata Tulungrejo lebih
tinggi dipusatkan pada perbaikan
akses/jalan sebanyak 74,15% dari 51
pengunjung agrowisata. Upaya yang dapat
dilakukan untuk pengembangan adalah
pengaturan jadwal kunjungan, pembuatan
brosur paket wisata, perbaikan akses,
penambahan atraksi, dan perbaikan serta
penambahan fasilitas dalam agrowisata.
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